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ABSTRAK 

 

Adapun yang menjadi latar belakang masalah dalam penelitian ini yaitu 

hasil penelitian terdahulu dan hasil observasi peneliti sebelumnya yang 

menunjukkan kemampuan berpikir logis mahasiswa masih rendah. Kemampuan 

berpikir logis adalah kemampuan seseorang dalam menarik kesimpulan dengan 

benar berdasarkan pola, aturan dan logika tertentu yang dilakukan secara 

konsisten. Rendahnya kemampuan berpikir logis ini disebabkan oleh model 

pembelajaran yang diterapkan oleh dosen masih berpusat kepada dosen. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, adapun upaya untuk mengatasinya yaitu 

dengan menerapkan blended learning berbasis outcome. Pembelajaran blended 

learning adalah perpaduan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online 

yang menggunakan berbagai macam teknologi sehingga diperoleh hasil belajar 

yang diharapkan. Selanjutnya, pendidikan berbasis hasil adalah pendekatan yang 

berpusat pada peserta didik yang pembelajarannya menekankan agar capaian 

pembelajaran dapat dipenuhi dari aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap 

sesuai keadaan sosial, ekonomi dan budaya akademik. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa prodi pendidikan matematika FITK UIN Sumatera Utara 

Medan dan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi pendidikan 

matematika semester IV pada mata kuliah metode numerik dengan mengambil 

dua kelas secara acak sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan soal tes yaitu soal 

tes kemampuan berpikir logis matematis (pre test dan post test). Data yang sudah 

dikumpulkan selanjutnya dianalisis dan dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan L (1) Hasil pre test kemampuan 

berpikir logis diperoleh  pada kelas ekperimen dengan nilai minimum 7, nilai 

maksimum 11, rata-rata 9 dan standar deviasi 0,931 dan pada kelas kotrol dengan 

nilai minimum 7, nilai maksimum 13, nilai rata-rata 10,53 dan standar deviasi 

1,459. Hasil post test kemampuan berpikir logis pada kelas eksperimen diperoleh 

nilai minimum 15, nilai maksimum 19, rata-rata 17.119 dan standar deviasi 1,131 

dan pada kelas kontrol diperoleh nilai minimum 11, nilai maksimum16, rata-rata 

14,06 dan standar deviasi 1,067. Hasil n-gain kemampuan berpikir logis diperoleh 

pada kelas ekperimen dengan nilai minimum 0,6154, nilai maksimum 0,9091, 

rata-rata 0,7826 dan standar deviasi 0,0916 dan pada kelas kotrol dengan nilai 

minimum 0,1429, nilai maksimum 0,5833, nilai rata-rata0,3367 dan standar 

deviasi 1,031 dan (2) Peningkatan kemampuan berpikir logis mahasiswa yang 

diberi pembelajaran blended learning berbasis outcome lebih tinggi  daripada 

peningkatan  kemampuan berpikir logis mahasiswa yang diberi pembelajaran 

blended learning berbasis konvensional. 

 

Kata Kunci: Berpikir Logis, Outcome Based Education,  Blended Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan-kemajuan teknologi dalam waktu yang terus-menerus 

tentunya mempengaruhi berbagai bagian dari keberadaan manusia, termasuk 

bagian dari pendidikan.Pendidikan dan teknologi saat ini sangat berkaitan satu 

sama lain dimana teknologi dapat membantu perkembangan pendidikan dan 

sebaliknya. Penggunaan teknologi dalam pendidikan biasanya digunakan sebagai 

alat bantu dalam proses pembelajaran dalam hal ini sebagai media pembelajaran. 

Selain itu, penerapan teknologi dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi yang dipelajari. Selanjutnya, penerapan teknologi 

sebagai media pembelajaran juga dapat membantu peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran.  

Tujuan pembelajaran matematika yang ingin dicapai menurut 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yakni: (a) memahami konsep matematika, 

mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep matematika dan 

menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam 

memecahkan masalah, (b) menalar pola sifat dari matematika, mengembangkan 

atau memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, merumuskan bukti, 

atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika, (c) memecahkan 

masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun 

model penyelesaian matematika, menyelesaikan model matematiaka, dan 

memberi solusi yang tepat, dan (d) mengkomunikasikan argumen atau gagasan 

dengan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya agar dapat memperjelas 

permasalahan atau keadaan. Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, setiap 

peserta didik hendaknya dibekali dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

seperti berpikir kritis, kreatif, logis, sistematis dan analitis. Salah satu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang harus dimiliki oleh mahasiswa adalah kemampuan 

kemampuan untuk berpikir secara koheren.  

Kemampuan berpikir logis merupakan kemampuan untuk mencapai 

keputusan dari isu-isu yang memanfaatkan pertentangan yang sesuai dengan 

langkah-langkah untuk mengatasi masalah tersebut Ruhama et al. (2020). 

Pendapat lain mengenai kemampuan berpikir logis dinyatakan oleh Husna, (2018) 

bahwa kemampuan berpikir logis adalah kemampuan peserta didik dalam berpikir 

menemukan suatu kebenaran berdasarkan dengan logika tertentu. Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat dinyatakan bahwa kemampuan berpikir logis adalah 

kemampuan mahasiswa dalam mengemukakan argumen dan pendapatnya dalam 

menyelesaikan masalah. 

Kemampuan berpikir logis merupakan kemampuan yang penting bagi 

siswa khususnya siswa dalam program pembelajaran pendidikan matematika, 

karena dengan kemampuan berpikir logis siswa akan lebih mudah memahami 

konsep matematika dan secara tidak langsung dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah matematika Fitriyah et al. (2019). Hal ini karena dalam 

matematika banyak mempelajari konsep yang bersifat abstrak dan dibutuhkan 
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kemampuan berpikir secara logis untuk memahami materi yang dipelajari. 

Selanjutnya, mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir logis akan dapat 

lebih mudah dalam menyelesaiakn berbagai permasalahan matematika yang 

diberikan dengan menerapkan kemampuan berpikir yang dimilikinya. Selain itu, 

menurut Faradina & Mukhlis, (2020). Dengan berpikir logis, seseorang mampu 

membedakan dan mengkritisi peristiwa yang sedang dialaminya, apakah 

bermakna atau tidak, ilmiah atau tidak, dan sebaliknya. Artinya kemampuan 

berpikir logis yang dimiliki dapat diterapkan untuk menghadapi berbagai 

persoalan-persoalan dalam kehidupan sehari-hari dan tidak dengan mudah begitu 

saja menerima hal-hal yang berkembang dalam kehidupan dan selalu berusaha 

mencari fakta yang sebenarnya. 

Selain itu, menurut Octaria, (2017) bahwa kemampuan berpikir logis 

diperlukan setiap manusia dalam melakukan berbagai aktivitas kehidupan seperti 

dalam pengambilan keputusan, menarik kesimpulan dan memecahkan masalah. 

Bentuk kegiatan yang dapat dilakukan berkaitan dengan pemecahan masalah 

matematika dan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk 

kegiatan lain yang dilakukan individu dalam berpikir logis adalah ketika 

seseorang dapat menjelaskan mengapa dan bagaimana memperoleh hasil, 

bagaimana menarik kesimpulan dari premis-premis yang tersedia, dan menarik 

kesimpulan menurut aturan inferensi tertentu. Bentuk aktivitas yang lebih luas 

daripada berpikir logis adalah pemecahan masalah yang dapat diterima oleh akal 

manusia. 

Namun, berdasarkan hasil observasi peneliti pada semester ganjil tahun 

ajaran 2021/2022 dengan memberikan tes kemampuan berpikir logis terkait 

dengan salah satu indikator kemampuan berpikir logis yaitu indikator  keruntutan 

berpikir yaitu kemampuan menentukan langkah yang ditempuh dengan teratur 

kepada 30 orang mahasiswa program studi Pendidikan Matematika FITK UIN 

Sumatera Utara Medan, diperoleh data bahwa mahasiswa mengalami kesulitan 

dalam menjawab tes berpikir logis yang diberikan. Data secara kuantitatif 

menunjukkan dari 30 orang mahasiswa hanya 5 orang (16,67 %) mahasiswa yang 

dapat menjawab pertanyaan dari tes berpikir logis dengan baik dan benar 

sedangkan 25 orang (83,33 %) mahasiswa lainnya masih belum tepat menjawab 

tes yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir logis yang 

dimiliki oleh mahasiswa masih kurang baik.  

Banyak hal yang menyebabkan nilai kemampuan berpikir logis 

mahasiswa masih rendah, salah satunya adalah dosen kurang tepat dalam memilih 

dan menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk melatih kemampuan 

berpikir logis mahasiswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

beberapa dosen prodi diperoleh beberapa fakta bahwa selama ini guru justru 

memanfaatkan model pembelajaran biasa yang difokuskan pada dosen dalam 

kondisi menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu, pembelajaran yang 

dilakukan oleh dosen dan mahasiswa dilaksanakan secara daring. Hal ini 

dikarenakan adanya pandemi virus corona (Covid 19) yang mana pemerintah 

mengambil berbagai kebijakan sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut. 

Kebijakan tersebut juga berdampak pada dunia pendidikan yang mengharuskan 

pembelajaran harus dilakukan secara daring. Namun, seiring dengan menurunnya 
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kasus Covid 19 pada tahun ini maka pembelajaran tatap muka terbatas sudah 

mulai dilakukan oleh berbagai perguruan tinggi termasuk di Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara Medan, tepatnya Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

dengan menerapkan blended learning.  

Blended Learning adalah sebagai suatu pembelajaran yang 

menggabungkan atau mengkonsolidasikan pembelajaran mata ke mata dengan 

media TIK, seperti PC (di web dan tidak terhubung), media interaktif, kelas 

virtual, web, dan lain-lain Amin, (2017). Hal ini berarti pembelajaran yang 

dilakukan secara bervariasi baik secara online maupun secara offline. Berdasarkan 

hasil observasi peneliti penerapan blended learning yang dilakukan oleh dosen 

selama ini kebanyakan masih berbasis konvensional dimana pembelajaran masih 

didominasi oleh dosen baik pada saat pembelajaran tatap muka maupun pada saat 

pembelajaran daring dilaksanakan.  Hal ini tentu akan menyebabkan mahasiswa 

menjadi pasif dengan mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh 

dosen. Selain itu, juga dapat mengakibatkan kemampuan berpikir logis mahasiswa 

tidak dapat berkembang secara maksimal. 

Oleh karena itu, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memecahkan 

permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan blended learning berbasis 

outcomes. Menurut Purwaningsih, (2020) pembelajaran berbasis outcomes 

outcomes  berarti teori pendidikan yang mendasarkan semua aspek sistem sekolah 

di sekitar tujuan (hasil) yang ingin dicapai. Menurut Dewi et al. (2021) penerapan 

pembelajaran berbasis outcomes selaras dengan pembelajaran Abad 21 yang 

memprioritaskan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Selain itu, pada 

kurikulum 2013 outcomes yang dicapai pada pembelajaran berupa berpikir logis. 

Pernyataan yang sama juga dinyatakan oleh Komsiyah, (2021) bahwa 

pembelajaran berbasis outcomes menyajikan perubahan-perubahan instruktif yang 

bergantung filosofi  pembelajaran  yang  berpusat  pada siswa dan  berfokus  pada  

output  hasil  daripada  input.  Berbeda  dengan pendidikan  tradisional,  

pembelajaran berbasis outcomes lebih  mengedepankan  pada  proses  

pembelajaran  yang diupayakan  dan  dikelola  secara  aktif  oleh  mahasiswa  

sendiri  dan  dosen  hanya berperan sebagai fasilitator dalam pencarian 

pengetahuan mahasiswa. 

Model pembelajaran blended learning baik berbasis outcome maupun 

berbasis konvensional akan diterapkan pada mata kuliah metode numerik. Metode 

numerik ialah salah satu mata kuliah wajib yang diberikan kepada mahasiswa 

yang menempuh pendidikan pada program studi pendidikan matematika. Mata 

kuliah metode numerik biasanya diberikan pada mahasiswa semester IV. Metode 

numerik merupakan cara menyelesaikan persoalan-persoalan yang diformulasikan 

secara matematis dengan cara operasi hitung atau aritmetika Triatmodjo, (2002). 

Mata kuliah ini meliputi beberapa materi seperti teori galat, akar persamaan, 

interpolasi, diferensiasi numerik dan integrasi numerik. Pada saat pembelajaran 

mata kuliah metode numerik peneliti akan mengkaji dan menganalisis 

kemampuan berpikir logis mahasiswa sebelum dan sesudah pembelajaran 

diberikan.  Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul Peningkatan Kemampuan Berpikir Logis Mahasiswa Melalui 
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 Penerapan Blended Learning Berbasis Outcome pada Mata Kuliah Metode 

Numerik. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka adapun yang menjadi identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Kemampuan berpikir logis matematis mahasiswa yang masih rendah. 

2. Dosen masih kurang tepat dalam memilih dan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat untuk melatih kemampuan berpikir logis mahasiswa. 

3. Adanya pandemi covid 19 sehingga pembelajaran yang dilakukan oleh dosen 

dan mahasiswa dilaksanakan secara daring. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana kemampuan berpikir logis mahasiswa yang diterapkan blended 

     learning berbasis outcome pada mata kuliah metode numerik? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir logis mahasiswa yang diterapkan blended 

     learning berbasis konvensional pada mata kuliah metode numerik ? 

3. Apakah peningkatan kemampuan berpikir logis mahasiswa yang diterapkan 

Blended Learning berbasis outcome lebih tinggi daripada kemampuan berpikir 

logis mahasiswa yang diterapkan  Blended Learning dan berbasis konvensional 

pada mata kuliah metode numerik ? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir logis mahasiswa yang 

diterapkan model pembelajaran blended learning berbasis outcome pada mata 

kuliah metode numerik. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir logis mahasiswa yang 

diterapkan model pembelajaran blended learning berbasis konvensional pada 

mata kuliah metode numerik. 

3. Untuk menganalisis perbedaan peningkatan kemampuan berpikir logis 

mahasiswa yang diterapkan blended learning berbasis outcome dan yang 

diterapkan blended learning berbasis konvensional pada mata kuliah metode 

numerik. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai kontribusi bahan 

masukan dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan hasil belajar matematika. Mengingat tujuan pemeriksaan di atas, manfaat 

dari penelitian ini adalah 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran matematika di kelas mengenai pembelajaran blended 
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learning berbasis outcome. Di samping itu, hasil penelitian yang akan 

diperoleh dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan 

pembelajaran kearah yang lebih baik dan dapat memberikan sumbangan 

bagi dunia pendidikan dan penelitian-penelitian yang lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis  

1. Bagi Dosen dapat memberikan pilihan-pilihan baru pada pembelajaran 

matematika untuk dikembangkan agar menjadi lebih baik dalam 

pelaksanaannya dengan ilmu mencari tahu bagaimana caranya agar 

lebih baik dalam pelaksanaannya dengan mengerjakan kekurangan atau 

kekurangan dan memajukan pelaksanaan yang dipandang hebat, untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bekerja pada hakikat pembelajaran. 

2. Bagi Mahasiswa dengan penerapan pembelajaran blended learning 

berbasis outcome selama penelitian akan memberi pengetahuan beupa 

pengalaman pembelajaran dan mendorong mahasiswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir logis mahasiswa pada mata kuliah 

metode numerik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu sumber referensi penelitian.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kemampuan Berpikir Logis 

Logis dapat diartikan sebagai sesuatu yang sesuai dengan pemikirannya, 

valid seperti yang ditunjukkan oleh pemikiran dan masuk akal. Berpikir secara 

logis untuk situasi ini menyiratkan berpikir secara akurat dan masuk akal. 

Kemampuan berpikir logis merupakan kemampuan untuk mencapai penentuan 

berdasarkan pola atau aturan tertentu secara konsisten Septiati, (2016). Dalam 

hal ini, kemampuan berpikir logis berarti kemampuan menyimpulkan suatu 

permasalahan dengan menggunakan beberapa aturan atau pola tertentu yang 

dilakukan secara berkesinambungan.  

Hal yang sama juga dinyatakan oleh Surat, (2016) kemampuan berpikir 

logis adalah kapasitas manusia untuk mendapatkan informasi seperti yang 

ditunjukkan oleh contoh atau alasan tertentu.  Hal ini menegaskan bahwa 

kemampuan yang diperoleh berdasarkan logika-logika dalam berpikir. 

Pendapat lain mengenai kemampuan berpikir logis juga dinyatakan Ahmar et 

al. (2018) bahwa kemampuan berpikir logis merupakan kemampuan untuk 

memperoleh tujuan berdasarkan pemikiran dalam induksi, deduksi, analisis 

atau pemeriksaan yang dilakukan secara konsisten. Hal ini berarti bahwa dalam 

berpikir logika berarti berpikir menggunakan penalaran yang dilakukan dengan 

tahapan-tahapan sesuai jenjang kemampuan kognitif. Selanjutnya, Heryadi, 

(2017) menyatakan bahwa kemampuan berpikir logis atau berlogika adalah 

bernalar secara sistematis dalam menghasilkan keputusan yang benar. Hal ini 

menyatakan bahwa dalam kemampuan berpikir logis pasti akan dapat 

mengambil sebuah keputusan yang benar dalam menyelesaikan sebuah 

permasalahan. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir logis adalah kemampuan seseorang dalam menarik 

kesimpulan dengan benar berdasarkan pola, aturan dan logika tertentu yang 

dilakukan secara konsisten.  

Sumarno et al. (2012) mengukur kemampuan berfikir logis berdasarkan 

hipotesis Piaget tentang peningkatan mental melalui Test of Logical Thinking 

(TOLT) yang menggabungkan lima bagian, untuk lebih spesifik: faktor 

pengontrol (controlling factors), pemikiran yang sesuai ( berpikir relatif), 

berpikir probabilistik (berpikir probalistik), berpikir korelasional (berpikir 

korelasional), dan berpikir kombinatorik (berpikir kombinatorial). Penalaran 

proporsional penting dalam aspek pengembangan dan interpretasi data tabulasi 

dan grafik. Berpikir korelasional mengasumsikan bagian dalam rencana 

spekulasi dan pemahaman informasi yang perlu memikirkan hubungan antara 

faktor-faktor. Mengendalikan faktor-faktor penting dalam perencanaan. 

Menurut Andriawan, (2014) indikator kemampuan berpikir logis meliputi : 

(1) berfikir sistematis yaitu kemampuan menentukan langkah yang ditempuh 

dengan teratur; (2) kemampuan berargumentasi yaitu kemampuan memberikan 

argumen secara logis dan (3) kemampuan penarikan kesimpulan berdasarkan 

permasalahan yang ada. Indikator berpikir logis menurut Wulandari & 
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Fatmahanik, (2020) yaitu : (1) membuat makna tentang jawaban argument 

yang masuk akal; (2) Membuat hubungan logis diantara konsep dan fakta yang 

berbeda; (3) Menduga dan menguji berdasarkan akal; (4) Menyelesaikan 

masalah matematis secara rasional; (5) Menarik kesimpulan yang logis.  

Menurut Sumarno et al. (2012) indikator kemampuan berpikir logis 

meliputi kemampuan: 1) menarik kesimpulan atau membuat, perkiraan dan 

interpretasi berdasarkan proporsi yang sesuai, 2)menarik kesimpulan atau 

membuat perkiraan dan prediksi berdasarkan peluang, 3) Menarik kesimpulan 

atau membuat perkiraan atau prediksi berdasarkan korelasi antara dua variable, 

4) Menetapkan kombinasi beberapa variabel, 5) Analogi adalah menarik 

kesimpulan berdasarkan keserupaan dua proses, 6) Melakukan pembuktian, 7) 

Menyusun analisa dan sintesa beberapa kasus. 

Berdasarkan beberapa indikator kemampuan berpikir logis yang 

disampaikan di atas maka indikator kamampuan berpikir logis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu : (1) berfikir sistematis yaitu kemampuan 

menentukan langkah yang ditempuh dengan teratur (2) menyelesaikan masalah 

matematis secara rasional, (3) kemampuan berargumentasi yaitu kemampuan 

memberikan argumen secara logis dan (4) kemampuan penarikan kesimpulan 

berdasarkan permasalahan yang ada. 

2.2. Pembelajaran Blended Learning  

Blended learning terdiri dari kata blended (kombinasi/pencampuran) dan 

learning (belajar). Model  blended learning merupakan pendekatan pembelajaran 

terpadu yang menggabungkan metode pengajaran tatap muka dan berbantuan 

komputer baik  offline maupun online. Idris, (2011). Pendapat yang sama juga 

dinyatakan oleh Wahyuni & Nurhayati, (2019) bahwa model pembelajaran 

blended learning adalah pembelajaran yang menggabungkan tatap muka dengan 

pembelajaran berbasis internet (e -learning). Pembelajaran online pada blended 

learning ini mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

Pendapat lain menyatakan bahwa Blended Learning merupakan kombinasi 

dari teknologi multimedia, CD-ROM, video streaming, kelas virtual, pesan suara, 

email dan konferensi telepon, animasi teks online, dan video streaming Riasari, 

(2018). Semua teknologi ini digabungkan dengan bentuk tradisional pelatihan di 

kelas. Selain itu, Astuti & Novita, (2019) menemukan bahwa blended learning 

menjadi alasan untuk mengoptimalkan pembelajaran tatap muka, pembelajaran 

berbasis komputer, pembelajaran berbasis online (Internet dan mobile learning), 

dan komunikasi verbal selama pembelajaran. menyatakan bahwa itu adalah 

kombinasi dari belajar. Komunikasi tatap muka dan  komunikasi tertulis dalam 

pembelajaran online untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. Berdasarkan 

berbagai pernyataan di atas mengenai pembelajaran blended learning. Kesimpulan 

yang diperoleh terkait pembelajaran blended learning adalah perpaduan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online yang menggunakan 

berbagai macam teknologi sehingga diperoleh hasil belajar yang diharapkan. 

Menurut Nurhadi, (2020) Blended learning memiliki ciri-ciri tertentu 

sebagai ciri utamanya, antara lain (1) perpaduan berbagai mode pembelajaran, 



8 

 

metode pembelajaran, dan proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai 

media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi; (2) 

pembelajaran mandiri online dan pembelajaran online. proses pembelajaran yang 

terintegrasi. Pembelajaran tatap muka oleh tutor dengan siswa, dikombinasikan 

dengan pembelajaran mandiri, (3) pembelajaran didukung oleh pembelajaran yang 

efektif, termasuk metode pengajaran, metode pembelajaran dan gaya belajar, (4) 

dalam kasus siswa, orang tua dan Pendidik juga memainkan peran penting dalam 

pembelajaran siswa. Pendidik adalah fasilitator, dan orang tua adalah motivator 

pembelajaran anak. 

Selain itu, blended learning telah diterapkan dalam berbagai kombinasi, ada 

yang menggunakan rasio 50:50, 50% online dan 50% tatap muka. Ada juga yang 

menggunakan persentase 70:30, Itu berarti 70% online dan 30% secara langsung. 

Penentuan persentase sangat tergantung pada penguasaan keterampilan yang 

diharapkan, ketersediaan alat dan perlengkapan yang dibutuhkan, dan penguasaan 

awal siswa. Dalam hal materi, ada 100% tidak perlu properti materi offline atau 

tatap muka. Di sisi lain, beberapa materi harus disajikan secara tatap muka, dan 

semakin tinggi persentasenya, semakin baik. Pertimbangan utama dalam 

menentukan komposisi ini adalah menyediakan sumber daya yang sesuai dengan 

sifat bahan agar menarik, efektif dan efisien Nurhadi, (2020). 

Menurut para ahli, komponen blended learning memiliki 3 komponen 

pembelajaran yang digabung menjadi suatu bentuk blended learning. Komponen 

meliputi: 1) Pembelajaran online adalah lingkungan belajar yang terbuka, dengan 

mempertimbangkan aspek pembelajaran, mungkin menggunakan internet dan 

teknologi berbasis web untuk memfasilitasi proses pembelajaran dan membangun 

pengetahuan yang bermakna, 2) Pembelajaran tatap muka adalah model 

pembelajaran yang berkelanjutan. sering digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran tatap muka merupakan bentuk mode pembelajaran tradisional yang 

dirancang untuk menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Pembelajaran tatap 

muka mempertemukan guru dan siswa dalam satu ruangan untuk belajar, 3) 

Belajar mandiri adalah proses belajar dimana siswa mengendalikan sendiri 

keputusan kebutuhan belajarnya tanpa bantuan guru atau dosen. Pembelajaran 

mandiri merupakan salah satu komponen blended learning, karena pembelajaran 

online memiliki proses belajar mandiri Istiningsih & Hasbullah, (2015). 

Menurut Carman dalam Widiara, (2018) terdapat lima kunci yang dapat 

digunakan dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan blended 

learning: 

1. Live Event dimana pembelajaran dilakukan secara tatap muka secara 

sinkron dalam waktu dan tempat yang sama atau di tempat yang berbeda 

dalam waktu yang sama. Pola pembelajaran langsung didesain 

sedemikian sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 

mengkombinasikan beberapa teori belajar seperti teori behaviorisme, 

teori kognitisme dan kontruktivisme agar pembelajaran lebih bermakna. 

2. Self-Placed Learning yaitu yang mengkombinasikan dengan 

pembelajaran mandiri  yang memungkinkan pembelajaran dapat 

dilakukan kapan saja dan dimana saja dengan menggunakan berbagai 

macam bahan ajar yang dirancang khusus agar siswa dapat belajar 
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mandiri baik yang berbasis tulisan ataupun multimedia yang bisa 

diberikan secara online (website, mobile) maupun secara offline (CD 

dan cetak). 

3. Collaboration yaitu mengkobinasikan antara peserta didik dan pendidik 

dimana pendidik dapat merancang beberapa kegiatan yang 

memungkinkan terjadinya kolaborasi antara rekan sejawat dan antara 

peserta didik dan serta pendidik melalui alat komunikasi  seperti 

chatroom, email, website dan mobile phone. Adanya kolaborasi ini 

diharapkan dapat mengkontruksikan pengetahuan dan keterampilan 

melalui proses interaksi sosial, pendalaman materi dan project based 

learning. 

4. Assesment yaitu penilaian pada pembelajaran blended learning 

dikombinasikan baik berupa tes dan non tes maupun penilaian autentik. 

Selain itu, penilaiannya dilakukan bisa secara online atau offline 

sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

penilaian.  

5. Performance Support Materials dimana dalam mengkombinasikan 

pembelajaran tatap muka atau daring hendaknya memperhatikan sumber 

daya apakah tersedia atau mendukung. Bahan ajar disiapkan dalam 

bentuk digital dan bisa diakses oleh peserta didik secara offline atau 

online. Jika pembelajaran dibantu learning /content management system 

bisa diinstal dengan baik dan mudah diakses. 

Secara umum ada 6 model blended learning, yaitu: 

Secara umum ada 6 model blended learning, yaitu Catlin Amin, (2017): 

1. Face-to-Face Driver Model  

Melibatkan siswa tidak hanya tatap muka di kelas atau laboratorium, tetapi 

melibatkan siswa dalam kegiatan di luar kelas melalui integrasi online 

teknologi web. 

2. Rotation Model  

Gabungkan pembelajaran online tatap muka di kelas dengan pengawasan 

guru atau pendidik. 

3. Flex Model  

Gunakan media internet untuk memberikan pembelajaran kepada peserta. 

Dalam hal ini, peserta dapat membentuk kelompok diskusi. 

4. Online Lap Model  

Pembelajaran berlangsung di laboratorium komputer, semua bahan belajar 

disediakan dalam bentuk soft copy, dan peserta dapat berinteraksi dengan 

guru secara online. Dalam hal ini, guru dibantu oleh supervisor dalam 

rangka menjaga kedisiplinan belajar. 

5. Self Blend Model  

Dalam hal ini, peserta mengikuti kelas online, yaitu selain kelas tradisional 

yang tidak di dalam kelas tetapi dapat dilakukan di luar kelas. 

6. Online Driver Model  

Merupakan pembelajaran online, dimana guru mengunggah materi 

pembelajaran ke internet sehingga peserta dapat mendownload/ 

mengunduhnya dari jarak jauh sehingga peserta dapat belajar secara 
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mandiri di luar kelas dan dilanjutkan dengan waktu pertemuan tatap muka 

yang telah disepakati.  

 

Keuntungan dari blended learning adalah kegiatan pembelajaran dapat 

dilakukan di dalam kelas atau di luar kelas, menggunakan teknologi untuk 

menambahkan topik dan pertanyaan di dalam kelas atau online kepada guru 

dengan cara ini untuk mengelola dan mengontrol, sehingga kegiatan pembelajaran 

dapat terjadi. Serta komunikasi antara siswa dan guru dapat terjalin di dalam kelas 

dan di luar kelas dengan membentuk sebuah grup diskusi yang memanfaatkan 

perkembangan teknologi di era ini karena pembelajaran tanpa ada komunikasi 

tidak akan memberikan hasil sesuai dengan harapan baik dari guru mapun siswa 

Wardani et al. (2018). 

 

2.3. Pembelajaran berbasis Outcome 

 Pembelaljalraln berbalsis halsil aldallalh pendekaltaln yalng berpusalt paldal pesertal 

didik, berorientalsi paldal halsil untuk pendidikaln daln pelaltihaln yalng dibalngun di 

altals galgalsaln balhwal semual pesertal didik perlu daln dalpalt mencalpali potensi penuh 

merekal meskipun tidalk secalral bersalmalaln Obaydullah et al. (2020).  Selalnjutnyal, 

menurut Wahyudi & Wibowo, (2018) balhwal pendidikaln berbalsis outcome 

merupalkaln pembelaljalraln yalng mengintegralsikaln sejumlalh proses alntalral lalin 

desalin kurikulum, alsesmen daln metode belaljalr mengaljalr yalng memberi tumpualn 

kepaldal alpal yalng malhalsiswal bisal lalkukaln. Pembelaljalraln ini menekalnkaln algalr 

calpalialn Pembelaljalraln (CP) dalpalt dipenuhi dalri alspek pengetalhualn, keteralmpilaln 

daln sikalp sesuali kealdalaln sosiall, ekonomi daln budalyal alkaldemik.  

Pendalpalt lalinnyal terkalit outcome balsed educaltion dinyaltalkaln oleh Japee & 

Oza, (2021)  yalitu pembelaljalraln yalng berpusalt kepaldal siswal yalng berfokus paldal 

pengukuraln kinerjal siswal melallui halsil. Halsil disini dallalm alrti pengetalhualn, 

sikalp daln keteralmpilaln yalng dimiliki oleh siswal. Berdalsalrkaln pernyaltalaln 

tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal pembelaljalraln berbalsis outcomes aldallalh 

pendekaltaln yalng berpusalt paldal pesertal didik yalng pembelaljalralnnyal menekalnkaln 

paldal kinerjal siswal dalpalt dipenuhi dalri alspek pengetalhualn, keteralmpilaln daln 

sikalp sesuali kealdalaln sosiall, ekonomi daln budalyal alkaldemik.  

Kalralkteristik pembelaljalraln berbalsis outcomes aldallalh sebalgali berikut: (1) 

Perkembalngaln halsil belaljalr yalng jelals dicalpali sebelum proses pembelaljalraln 

selesali. (2) Meralncalng kurikulum, straltegi pembelaljalraln, daln kesempaltaln belaljalr 

untuk menjalmin tercalpalinyal halsil belaljalr. (3) Proses evallualsi disesualikaln dengaln 

prestalsi belaljalr setialp siswal daln evallualsi untuk memalstikaln tercalpalinyal halsil 

belaljalr. (4) Pemberialn remedialsi daln peningkaltaln, Halrden dallalm Purwaningsih, 

(2020).  

Dallalm SN-Dikti, (2014), unsur-unsur pembelaljalraln berbalsis halsil meliputi 

sikalp, pengetalhualn daln keteralmpilaln. 1. Sikalp yalng benalr daln dibudidalyalkaln 

sebalgali halsil internallisalsi daln reallisalsi nilali daln normal yalng tercermin dallalm 

kehidupaln spirituall daln sosiall melallui proses pembelaljalraln, pengallalmaln kerjal 

malhalsiswal, penelitialn daln/altalu pengalbdialn malsyalralkalt terkalit pembelaljalraln. 

yalng dilalkukaln. 2. Pengetalhualn diperoleh secalral sistemaltis melallui pengualsalaln 

konsep, teori, metode, daln/altalu fallsalfalh bidalng ilmu yalng berkalitaln dengaln 
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proses pembelaljalraln, pengallalmaln kerjal malhalsiswal, penelitialn, daln/altalu 

pembelaljalraln, memperoleh konsep, teori, metode, daln/altalu fallsalfalh sualtu disiplin 

ilmu tertentu. Keteralmpilaln aldallalh kemalmpualn untuk melalkukaln tugals dengaln 

menggunalkaln konsep, teori, metode, malteri, daln/altalu allalt yalng diperoleh melallui 

proses pembelaljalraln, pengallalmaln kerjal siswal, penelitialn, daln/altalu pengalbdialn  

malsyalralkalt  terkalit pembelaljalraln. sebualh. Kecalkalpaln umum sebalgali kecalkalpaln 

kerjal umum yalng halrus dimiliki oleh semual lulusaln gunal menjalmin kesetalralaln 

kecalkalpaln lulusaln sesuali dengaln jenjalng penelitialn daln jenis pergurualn tinggi. b. 

Kealhlialn khusus sebalgali keteralmpilaln kerjal khusus yalng halrus dimiliki oleh 

semual lulusaln, tergalntung paldal bidalng ilmu progralm studinyal. 

 

2.4. Pembelaljalraln Konvensionall 

Pembelaljalraln konvensionall merupalkaln pembelaljalraln yalng diteralpkaln 

seoralng guru terhaldalp sekelompok siswal dengaln menggunalkaln malteri yalng 

ditualngkaln dallalm silalbus, kelals daln pertemualn diselenggalralkaln paldal walktu-

walktu yalng telalh ditentukaln seperti tertualng dallalm jaldwall, sedalngkaln metode 

yalng dipalkali paldal umumnyal malsih bersifalt taltalp mukal altalu ceralmalh Lestari & 

Sofyan, (2014). Selalnjutnyal, menurut Zulyadaini, (2016) model pembelaljalraln 

konvensionall merupalkaln  pembelaljalraln dimalnal guru berperaln sebalgali pemberi 

informalsi daln siswal sebalgali penerimal informalsi sehinggal siswal kuralng 

berpaltisipalsi dallalm belaljalr. Paldal pembelaljalraln ini guru jugal malsih salngalt 

dominaln dallalm pembelaljalraln daln siswal jalralng diberikaln kesempaltaln oleh guru 

untuk mengkontruksikaln ide-idenyal. 

 Pendalpalt lalin terkalit dengaln pembelaljalraln konvensionall dinyaltalkaln oleh 

Walhyunialti dallalm Payadnya et al. (2019) balhwal pembelaljalraln konvensionall 

merupalkaln pembelaljalraln bialsal yalng palling sering dilalkukaln oleh guru-guru di 

sekolalh. Selalnjutnyal, Citra, (2017) pembelaljalraln konvensionall aldallalh 

pembelaljalraln yalng halnyal berpusalt paldal guru, siswal halnyal sebalgali pendengalr 

dallalm proses pembelaljalraln. Pembelaljalraln konvensionall menekalnkaln paldal siswal 

yalng malnal siswal tidalk diberikaln walktu yalng cukup kepaldal siswal untuk 

merefleksikaln malteri-malteri yalng dipresentalsikaln, menghubungkalnnyal dengaln 

pengetalhualn sebelumnyal. Paldal pembelaljalraln ini guru memberikaln peneralngaln 

altalu penuturaln secalral lisaln kepaldal sejumlalh siswal, siswal mendengalrkaln daln 

mencaltalt seperlunyal. Berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt di altals dalpalt disimpulkaln 

balhwal pembelaljalraln konvensionall merupalkal pembelaljalraln yalng didominalsi oleh 

guru daln sering diteralpkaln oleh guru di kelals dengaln menngunalkaln metode 

ceralmalh. 

 Lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln konvensionall yalitu guru memberikaln 

informalsi,  mulali menjelalskaln konsep, menunjukkaln keteralmpilalnnyal 

sehubungaln dengaln diskusi konsep, siswal dalpalt mengaljukaln pertalnyalaln, daln 

guru memalstikaln siswal  memalhalmi malteri pelaljalraln. Dengaln memberikaln 

beberalpal contoh soall alplikalsi konseptuall untuk dipecalhkaln siswal,  guru dalpalt 

memintal sallalh saltu siswal untuk memecalhkaln malsallalh di buku malupun di palpaln 

tulis. Alkibaltnyal, siswal dalpalt bekerjal secalral individu altalu bekerjal salmal dengaln 

temaln-temaln yalng dekalt dengaln lokalsi merekal. Tentu saljal aldal semalcalm proses 

talnyal jalwalb alntalral siswal daln guru altalu siswal dengaln siswal. Sebalgali kegialtaln 
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alkhir, siswal dalpalt merekalm malteri yalng dijelalskaln daln memberikaln pertalnyalaln 

pekerjalaln rumalh. Paldal pelaljalraln berikutnyal, guru dalpalt menalnyalkaln halsil 

pekerjalaln rumalhnyal secalral alcalk kepaldal siswal  sebelum kegialtaln pendidikaln daln 

pembelaljalraln berikutnyal dimulali Firmansyah, (2016).  

Keunggulaln pembelaljalraln traldisionall dengaln metode ceralmalh aldallalh: (1) 

Metode ini tidalk malhall daln mudalh diteralpkaln. (2) Dalpalt mewalkili berbalgali 

topik. Alrtinyal, guru dalpalt dengaln cepalt meringkals altalu menjelalskaln balnyalk 

konten pembelaljalraln. (3) Dalpalt memberikaln pokok-pokok malteri yalng perlu 

ditekalnkaln. (4) Mengaljalr sepenuhnyal menjaldi talnggung jalwalb pengaljalr, 

sehinggal guru dalpalt mengaltur situalsi pengaljalraln. (5) Alkaln lebih mudalh untuk 

mengaltur instruksi dengaln kulialh. Selalin kelebihaln di altals, perkulialhaln jugal 

memiliki beberalpal kelemalhaln, alntalral lalin: (1) Malteri yalng dalpalt diperoleh siswal 

sebalgali halsil dalri perkulialhaln terbaltals paldal malteri yalng dalpalt diperoleh guru. 

(2) Ceralmalh talnpal peralgalaln dalpalt menimbulkaln verballisme. (3) Ceralmalh sering 

dipalndalng sebalgali metode yalng membosalnkaln balgi guru yalng tidalk memiliki 

keteralmpilaln berbicalral yalng balik. (4) Ceralmalh membualt salngalt sulit untuk 

menentukaln alpalkalh semual siswal memalhalmi alpal yalng sedalng dijelalskaln. 

Sumalrno dallalm Lestari & Sofyan, (2014). 

 

2.5. Malteri Metode Numerik 

  1. Pengertialn Metode Numerik  

Metode Numerik merupalkaln metode untuk menyelesalikaln problemal 

maltemaltikal secalral numerik dengaln menggunalkaln operalsi-operalsi alritmetikal 

yalng efisien yalng dilalkukaln secalral berulalng-ulalng dengaln balntualn komputer 

altalu secalral malnuall. Metode numerik tidalk mengutalmalkaln diperolehnyal jalwalbaln 

yalng eksalk (tepalt), tetalpi mengusalhalkaln metode pendekaltaln. 

 

 

2. Teori Gallalt 

Misallkaln 
−

p  aldallalh pendekaltaln untuk nilali p, 

 Gallalt albsolut dalri p : e albs (p) = p - 
−

p   

   Gallalt relaltif  dalri p :  e rel (p) = 0, 
− −

−

−

p

p

pp
 

Selalnjutnyal, jikal talndal gallalt tidalk dipertimbalngkaln malkal gallalt mutlalk 

didefenisikaln sebalgali : 

−

−= ppe

 
3. Alkalr Persalmalaln 

Diberikaln sualtu fungsi f dalri R ke R yalng kontiniu. Sualtu bilalngaln x0  R 

yalng memenuhi f (x0) = 0 disebut alkalr persalmalaln f (x) = 0 altalu nilali nol dalri 

fungsi f. 

Contoh: 
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1. F (X) = 2x2 + 5x -3 dalri R ke R aldallalh fungsi kontiniu. Kalrenal 2x2 + 5x -3 

= (2x-1) (x+3) malkal jelals balhwal 
2

1
1 =x  daln x2 = -3 aldallalh alkalr-alkalr dalri 

persalmalaln F (x) = 0 altalu nilali-nilali nol dalri fungsi F. 

2. G (x) = x4- 9x3 - 2x2 + 120 x-130 dalri R ke R aldallalh jugal fungsi yalng 

kontiniu. Untuk mencalri alkalr-alkalr persalmalaln G (x) = 0 aldallalh sulit sekalli 

bilal dilalkukaln dengaln calral alnallitik. Paldal pralktiknyal kital cukup mencalri 

pendekaltaln dalri alkalr-alkalr yalng eksalk. 

 

  Untuk mencalri alkalr sualtu fungsi dalpalt dilalkukaln dengaln bebralpal metode 

alntalral lalin: metode iteralsi, metode iteralsi fixed point, metode bisection, metode 

regulal fallsi, metode newton, metode secalnt daln metode muller. 

al. Metode Fixed Point 

Definisi : 

Metode Fixed Point aldallalh sualtu bilalngaln P sedemikialn sehinggal P =  

g (P). 

Fixed Point bukalnlalh alkalr dalri persalmalaln g (x) = 0 tetalpi sualtu penyelesalialn 

dalri persalmalaln x = g(x). 

Secalral geometris Fixed Point aldallalh titik potong dalri dual fungsi linealr y = x daln 

fungsi non linealr y =  g (x). Metodenyal sebalgali berikut : 

Po nilali alwall 

P1 = G (Po) 

P2 = G (P1) 

Pn+1 = g (Pn) . Iteralsi ini dinalmalkaln Iteralsi Fixed Point. 

b. Metode Bisection 

Teoremal : 

Bilal f kontinu untuk x dialntalral al daln b daln jikal f (al) daln f(b) berlalinaln talndal 

yalitu saltu positif daln saltu negaltif malkal terdalpalt palling sedikit saltu alkalr reall dalri 

: f(x) = 0 dialntalral al daln b. 

Alndalikaln f kontiniu dimalnal f negaltif di x = al daln f positif di x = b jaldi terdalpalt 

palling sedikit saltu alkalr dialntalral al daln b. Selalnjutnyal dihitung 
( )








 +

2

ba
f  yalitu 

halrgal fungsi paldal pertengalhaln al daln b. Aldal 3 kemungkinaln yalng terjaldi yalitu : 

1. 
( )








 +

2

ba
f = 0 beralrti 

( )
2

ba +
 merupalkaln alkalr. 

2. 
( )








 +

2

ba
f < 0 beralrti alkalr terletalk dialntalral  

( )
2

ba +
 daln b. 

3. 
( )








 +

2

ba
f > 0 beralrti beralrti alkalr terletalk dialntalral  al  daln 

( )
2

ba +
 . 

Allgoritmal untuk metode bisection : Misallkaln f(x) kontinu dialntalral al daln b 
dimalnal al < b daln f(al) * f(b) < 0. 

Paldal intervall [al,b] calri titik tengalh yalitu x1. 

Bilal f (x1) = 0 malkal x1 merupalkaln alkalr daln seballiknyal bilal f(x1) * f(b) < 0 malkal 

al = x1 altalu bilal f(al) * f(x1) > 0 malkal b = x1. 
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c. Metode Regulal Fallsi 

 Paldal metode ini alndalikaln f(x) kontinu kemudialn pilihaln al dnal b sedemikialn 

hinggal al < b daln f (al) * f(b) < 0. Prosedure Regulal Fallsi aldallalh sebalgali berikut : 

1. Almbil intervall [al,b] daln tentukaln x1 

2. Bilal f(x1) = 0 malkal x1 merupalkaln alkalr seballiknyal bilal f(x1) * f(b) < 0     malkal 

almbil al = x1 daln bilal f(al) * f(x1) < 0 malkal almbil b = x1. 

3. Ulalngi lalngkalh 2 di altals salmpali didalpalt f(x1) = 0 altalu )( ixf (sualtu 

bilalngaln positif yalng cukup kecil sebalgali toleralnsi). 

d. Metode Newton Ralphson 

   Dengaln menggunalkaln  deret Talylor disekitalr x0 diperoleh : 

!2
)(')()()(

2

000

h
xhfxfhxfaf ++=+=  

Dimalnal 10,0 +=  hxx  yalng terletalk dialntalral α daln x0 . 

Dengaln mengalbalikaln sisal daln f (α) – 0 

0)(')( 00 + xhfxf  

Altalu 

 

 

Sehinggal diperoleh : 

)('

)(

0

0
01

xf

xf
xx −=  

Yalitu sualtu nilali yalng lebih balik dalri alkalr perkiralaln semulal. Proses diulalngi 

sehinggal didalpalt bentuk umum: 

)('

)(
1

n

n
nn

xf

xf
xx −=+

 

 

 

e. Metode Secalnt 

  Seperti paldal metode sebelumnyal dimalnal dipilih x1 daln x2 kemudialn dalri 

kedual titik tersebut dibualt galris yalng memotong sumbu X. Selalnjutnyal dicalri 

alkalr pendekalaltaln x23,… yalitu : 

)()(
)(

1

1
1

−

−
+

−

−
−=

nn

nn
nnn

xfxf

xx
xfxx  

4. Interpolalsi 

Interpolalsi beralrti mengestimalsi nilali fungsi yalng tidalk diketalhui dengaln 

menggunalkaln nilali-nilali fungsi dititik-titik sekitalrnyal. Alkaln dibicalralkaln 

bermalcalm-malcalm interpolalsi yalitu interpolalsi linealr, interpolalsi kualdralt daln 

interpolalsi Newton Lalgralnge. 

  al. Interpolalsi Linealr 

 Interpolalsi linealr menggunalkaln sualtu penggall galris lurus yalng melallui 2 titik. 

Graldien/ kemiringaln galris lurus yalng melallui titik (x0, y0), (x1, y1) aldallalh : 

01

01

xx

yy
m

−

−
=  

)('

)(

0

0

xf

xf
h −=
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 Bilal dual titik (x0, y0), (x1, y1) dihubungkaln dengaln sebualh galris lurus malkal untuk 

setialp x yalng aldal dialntalral x0 daln x1 dalpalt dinyaltalkaln dengaln : 

10,)( 1 =−=− +  hiii xxxx
 

))(())(( 010010

01

0

01

0

yyxxxxyy

yy

yy

xx

xx

−−=−−

−

−
=

−

−

 

Secalral alnallitis f(x) dalpalt didekalti dengaln : 

)()( 01

01

0
0 yy

xx

xx
yxP −

−

−
+=  

Sualtu fungsi linealr dallalm x memenuhi : 

)()(),()( 11100 xfyxPxfyxP ====  

b. Interpolalsi Kualdralt 

Misallkaln diberikaln daltal yalng dinyaltalkaln dengaln titik-titik (xk-1, yk-1), (xk, yk) daln 

(xk+1, yk+1). Alkaln dicalri polinom deraljalt dual (fungsi kualdralt) P (x) = Al2x2 + Al1X  

+ Al0 yalng kurvalnyal (palralbolal) melallui 3 titik tersebut. Jaldi alkaln dicalri Al2, Al1,& 

Al0, Al2 ≠ 0 dalri sistem persalmalaln linealr. 

 









++=

++=

++=

+++

−−−

0111
2

21

01

2

2

0111
2

21

AxAxAy

AxAxAy

AxAxAy

kkk

kkk

kkk

 

Setelalh Al2, Al1,daln Al0 diperoleh dalri sistem persalmalaln linealr tersebut, nilali-nilali 

ini disubsitusikaln ke P (x) = 01

2

2 AxAxA ++ . 

c. Interpolalsi Lalgralnge 

 Disini alkaln dibalhals interpolalsi polinom berderaljalt N-1 yalng menggunalkaln 

n titik-titik (x1, y1), (x2, y2) …(xn, yn). Jaldi bilal N = 2 terjaldi interpolalsi linealr daln 

bilal N = 3 terjaldi interpolalsi kualdralt. Alkaln dicalri polynomiall berderaljalt N-1. 













++++==

++++==

++++==

−

−

−

−

−

−

−

−

−

−

−

−

01

2

2

1

1

021

2

22

1

212

011

2

12

1

111

....)(

..........

....)(

....)(

AxAxAxAxPy

AxAxAxAxPy

AxAxAxAxPy

N

N

NN

N

NNN

N

N

N

N

N

N

N

N

 

Setelalh AlN-1, AlN-2, …Al1, Al0 diperoleh dalri sistem persalmalaln linealr tersebut, 

nilali-nilali ini disubsitusikaln ke persalmalaln: 

01

2

2

1

1 ....)( AxAxAxAxPy N

N

NN

N

NNN ++++==
−

−

−

−  

d. Interpolalsi Newton 

 Disini alkaln dicalri interpolalsi polinom berderaljalt n yalng menggunalkaln 

titik-titik (x0, y0), (x1,y1),… (xn, yn) yalng balnyalknyal n+1. Bentuk polinom 

interpolalsi newton : y = y (x) = P(x). 
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disebut bedal terbalgi hinggal ke n daln  

nn yxPyxPyxP === )(,...,)(,)( 1100  
4. Diferensialsi Numerik 

al. Nilali Pendekaltaln dalri Derivaltif 

 Diberikaln sualtu fungsi y = f(x) yalng kontiniu. Nilali derrivaltif (turunaln) dalri 

fungsi y = f(x) di x = x0 didefinisikaln sebalgali.  

x

xfxxf
xf



−+
=

→

)()(
lim)(' 00

0
0  

altalu 

h

xfhxf
xf

h

)()(
lim)(' 00

0
0

−+
=

→  
b. Teoremal (Formulal Bedal –Tengalh ) 

Diberikaln fungsi y = f(x) dimalnal f, f’ , f’’, f’’’, f’’’’ kontiniu paldal intervall [al,b] 

daln x0-h, x0, x0 + h ∊ [al,b]. 

h

hxfhxf
xf

h 2

)()(
lim)(' 00

0
0

−−+


→
 

daln  

2

000

0
0

)()(2)(
lim)(''

h

hxfxfhxf
xf

h

−+−+


→  
c. Forwalrd/ Balckwalrd Difference Formulals 

 Bilal titik x0 terletalk paldal ujung sualtu intervall malkal Formulal Bedal Tengalh 

paldal teoremal di mukal tidalk dalpalt digunalkaln. Sebalgali galntinyal, digunalkaln 

Formulal-Formulal Bedal Malju/ Mundur. 

2
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5. Integralsi Numerik 

al. Metode Integrall Riemaln 

 Metode integrall Reimalnn iallalh metode integrall yalng digunalkaln dallalm 

kallkulus, daln didefinisikaln dengaln : 


=

→
=

n

i

i
x

b

a

xxfdxxf
0

0
)(lim)(

 
b. Alturaln Tralpesium daln Tralpesium Multiple 

Diberikaln fungsi y = f(x) daln misallkaln jj hxx += 0 daln )( jj xff = , j = 

0,1,2,…n.  

Allgorit 

mal metode integralsi tralpesium aldallalh : 

1. Definisikaln y = f(x) 

2. Tentukaln baltals balwalh (al) daln baltals altals  integralsi (b). 

3. Tentukaln jumlalh pembalgi n 

4. Hitung 
n

ab
h

−
=  

5. Hitung  ++++= −

nx

x

nn ffff
h

xdxfL

0

)2...2(
2

)()( 110

 

Alturaln Simpson daln Simpson Multiple 

 Metode integralsi Simpson merupalkaln pengembalngaln metode integralsi 

tralpesium, halnyal saljal daleralh pembalginyal bukaln berupal tralpesium tetalpi berupal 

dual bualh tralpesium dengaln menggunalkaln pembobot beralt di titik tengalhnyal. 

 +++++++= −−

nx

x

nnn fffffff
h

xdxfL

0

)24..424(
3

)()( 233210

 
Dimalnal n = 2,4, 6,.. Bilal n = 2 malkal alturalnnyal disebut alturaln Simpson daln bilal 

n= 4,6,8,… disebut alturaln simpson multiple.

  

2.6. Penelitialn Relevaln 

Aldalpun beberalpal penelitialn yalng relevaln terkalit dengaln valrialbel 

penelitialn ini meliputi kemalmpualn berpikir logis daln pembelaljalraln blended 

lealrning berbalsis outcome dalpalt dilihalt sebalgali berikut : 

1) Mamahit, (2021) berdalsalrkaln halsil alnallisis uji t daln perbalndingaln mealn 

diperoleh balhwal terdalpalt perbedalaln paldal halsil kedual salmpel raltal-raltal 

yalng diuji daln pembelaljalraln jalralk jaluh model baluraln memiliki raltal-raltal 

yalng lebih tinggi dalri pembelaljalraln traldisionall (p vallue < 0.05). Hall ini 

menunjukkaln balhwal pembelaljalraln jalralk jaluh model baluraln (blended 

lealrning) lebih efektif dalri pembelaljalraln traldisionall.  

2) Pusparini, (2020) dimalnal halsil penelitialn ini menunjukkaln : 1) balik 

malhalsiswal malupun dosen mengallalmi berbalgali permalsallalhaln dallalm 

pembelaljalraln online;   2)   beberalpal   medial   yalng   digunalkaln   dallalm   
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proses   pembelaljalraln online dialntalralnyal:  Google  Clalssroom,  Google  

Docs,  Google  Form,  Google  Slides,  Palnopto, Zoom  Meeting,  

Kalhootit,  Paldlet,  daln  YouTube.  Aldalpun  balhaln  aljalr  yalng  digunalkaln 

terdiri  dalri  buku  aljalr,  video,  jurnall,  daln  lalin-lalin;  3)  model  

alsingkron  lebih  disukali malhalsiswal  (51%) dalripaldal  model  singkron.  

Sementalral  balhaln  aljalr  yalng  disukali  aldallalh video  (80%);  4)  Kepualsaln  

malhalsiswal  mencalpali  93,4%.  Tidalk  halnyal  itu,  CPMK  yalng 

ditentukaln jugal berhalsil dicalpali daln balhkaln meningkalt dalripaldal nilali 

paldal maltal kulialh yalng salmal di talhun aljalraln sebelumnyal yalng dialjalrkaln 

dengaln Metode blended-lealrning. 

3) Purwaningsih, (2020) berdalsalrkaln halsil reallisalsi pelalksalnalaln 

alssesmen/penugalsaln yalng telalh dilalkukaln. Seluruh alsesmen yalng 

direncalnalkaln telalh dilalkukaln di kelals daln sudalh dilalksalnalkaln sertal 

sudalh diuploald oleh seluruh malhalsiswal dikelals. Halsil kuisioner umpaln 

ballik daln penilalialn/refleksi diri dalri malhalsiswal menunjukaln balhwal 

sebalgialn besalr malhalsiswal puals dengaln pembelaljalraln Outcome Balsed 

Educaltion & Blended Lealrning yalng dilalkukaln. 

4) Hasanah & Malik, (2020) memperoleh halsil penelitialn yalitu (1) peneralpaln 

blended lealrning model efektif meningkaltkaln keteralmpilaln berpikir kritis; 

(2) penggunalaln model blended lealrning efektif meningkaltkaln 

kemalmpualn komunikalsi siswal daln (3) menurut independent salmple t-test, 

kritis siswal keteralmpilaln berpikir daln keteralmpilaln komunikalsi paldal 

kelals eksperimen memiliki perbedalaln yalng signifikaln dengaln kelals 

eksperimen kelals kontrol. 

5) Rochmad & Ulinnuha, (2022). Halsil dalri penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal blended lealrning menggunalkaln Gnomio dalpalt meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir krealtif maltemaltis siswal paldal malteri geometri. Hall 

ini ditunjukkaln dengaln kemalmpualn berpikir krealtif maltemaltis siswal 

melebihi baltals ketuntalsaln alktuall, proporsi siswal yalng memenuhi baltals 

tuntals alktuall lebih dalri 75%; kemalmpualn berpikir krealtif maltemaltis 

siswal yalng dialjalr dengaln blended lealrning menggunalkaln Gnomio lebih 

dalri kelals yalng dialjalr dengaln discovery lealrning. Di salmping itu terdalpalt 

peningkaltaln kemalmpualn berpikir krealtif maltemaltis siswal paldal 

pembelaljalraln blended lealrning menggunalkaln Gnomio. 

 

2.7. Hipotesis Penelitialn    

  Aldalpun hipotesis penelitialn ini aldallalh peningkaltaln kemalmpualn berpikir 

logis malhalsiswal yalng diteralpkaln blended lealrning berbalsis outcome lebih 

balik dalripaldal kemalmpualn berpikir logis malhalsiswal yalng diteralpkaln blended 

lealrning berbalsis konvensionall.
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BAlB VI 

SIMPULAlN DAlN SAlRAlN  

 

6.1. Simpulaln 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh, halsil penelitialn, daln pembalhalsaln seperti 

yalng telalh dikemukalkaln paldal balb sebelumnyal, diperoleh beberalpal simpulaln 

sebalgali berikut: 

1) Halsil pre test kemalmpualn berpikir logis diperoleh  paldal kelals ekperimen 

dengaln nilali minimum 7, nilali malksimum 11, raltal-raltal 9 daln stalndalr devialsi 

0,931 daln paldal kelals kotrol dengaln nilali minimum 7, nilali malksimum 13, 

nilali raltal-raltal 10,53 daln stalndalr devialsi 1,459. Halsil post test kemalmpualn 

berpikir logis paldal kelals eksperimen diperoleh nilali minimum 15, nilali 

malksimum 19, raltal-raltal 17.119 daln stalndalr devialsi 1,131 daln paldal kelals 

kontrol diperoleh nilali minimum 11, nilali malksimum16, raltal-raltal 14,06 daln 

stalndalr devialsi 1,067. Halsil n-galin kemalmpualn berpikir logis diperoleh paldal 

kelals ekperimen dengaln nilali minimum 0,6154, nilali malksimum 0,9091, raltal-

raltal 0,7826 daln stalndalr devialsi 0,0916 daln paldal kelals kotrol dengaln nilali 

minimum 0,1429, nilali malksimum 0,5833, nilali raltal-raltal 0,3367 daln stalndalr 

devialsi 0,1031. 

2) Peningkaltaln kemalmpualn berpikir logis malhalsiswal yalng diberi pembelaljalraln 

blended lealrning berbalsis outcome lebih tinggi  dalripaldal peningkaltaln  

kemalmpualn berpikir logis malhalsiswal yalng diberi pembelaljalraln blended 

lealrning berbalsis konvensionall paldal maltal kulialh metode numerik. 

 

6.2.  Salraln 

Berdalsalrkaln simpulaln dalri halsil penelitialn ini, malkal berikut beberalpal 

salraln yalng perlu mendalpalt perhaltialn dalri semual pihalk yalng berkepentingaln 

terhaldalp peneralpaln pembelaljalraln blended lealrning berbalsis outcome dallalm 

proses pembelaljalraln maltemaltikal. Salraln-salraln tersebut alntalral lalin sebalgali 

berikut: 

1. Balgi Dosen 

 Balgi dosen yalng alkaln mencobal pembelaljalraln blended lealrning berbalsis 

outcome hendalknyal memperhaltikaln hall-hall berikut yalitu :  peneralpaln 

pembelaljalraln blended lealrning berbalsis outcome sebaliknyal dilalkukaln secalral 

bergalntialn setialp pertemualn daln outcome  yalng dihalsilkaln sebaliknyal dalpalt 

menunjalng alkreditalsi prodi misallnyal malhalsiswal dalpalt mempublikalsikaln 

alrtikel ilmialh paldal jurnall nalsionall yalng teralkreditalsi. 

2. Balgi Peneliti Selalnjutnyal 

Peneliti lalnjut yalng hendalk melalkukaln penelitialn sejenis hendalknyal 

mengkalji alspek-alspek kemalmpualn maltemaltis daln alspek alfektif yalng lalin  

sertal melalkukaln penelitialn paldal maltal kulialh yalng belum terjalngkalu oleh 

peneliti  salalt ini  daln hendalknyal peneliti lalnjut dalpalt meralncalng balhaln aljalr 

daln instrumen penelitialn yalng jaluh lebih balik lalgi. 

3. Balgi Malhalsiswal 
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Untuk malhalsiswal prodi pendidikaln maltemaltikal yalng mengikuti 

pembelaljalraln paldal maltal kulialh metode numerik algalr dalpalt lebih 

meningkaltkaln halsil belaljalrnyal dengaln menggunalkaln blended lealrning 

berbalsis outcome, kalrenal pembelaljalraln dengaln blended lealrning berbalsis 

outcome memudalhkaln malhalsiswal untuk belaljalr kalpaln saljal daln dimalnal saljal. 

4. Balgi Lembalgal Terkalit 

Untuk lembalgal terkalit hendalknyal mensosiallisalsikaln daln memberikaln 

pembekallaln walwalsaln kepaldal dosen mengenali blended lealrning berbalsis 

outcome untuk diteralpkaln di kelals algalr dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 

maltemaltikal daln alfektif malhalsiswal sertal menyedialkaln falsilitals-falsilitals yalng 

dibutuhkaln algalr pembelaljalraln yalng inovaltif bisal dilalksalnalkaln di kelals.  
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